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ABSTRAK
Model pembelajaran ini pada hakikatnya merupakan suatu model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Materi Pokok Perbaikan Sistem Rem Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKR 2 SMK Antartika 1 Sidoarjo. Mengetahui keterampilan guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa serta respon siswa.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).Jadi dalam penerapannya menggunakan siklus, terdiri dari siklus I, dan II. Subyek peneltian ini adalah siswa kelas XI TKR 2 SMK Antartika 1 Sidoarjo semester genap tahun ajaran 2012/2013 yang mengikuti Standar Kompetensi Perbaikan Sistem Rem. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif-kuantitatf.
Berdasarkan analisis data hasil penelitian didapatkan bahwa; 1. Keterampilan guru dalam menerapkan keseluruhan dapat diketahui bahwa keterlaksanaan tahap-tahap pembelajaran ada pertemuan I atau pertemuan II adalah 100% terlaksana. memiliki nilai rata-rata total pada pertemuan I adalah 3,66, dan pertemuan II adalah 3,78. Sedangkan rata-rata keseluruhan pertemuan I dan pertemuan II adalah 3,73. aktivitas siswa yang dominan adalah mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru dengan rata-rata frekuensi pada pertemuan I dan II adalah 36,36%. Hal ini berarti ketuntasan klasikal siswa pada ranah psikomotor adalah sebesar 91,4% atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas berjumlah 26 siswa dan 9 siswa tidak tuntas secara individu. Analisis respon yang terlihat bahwa siswa senang mengikuti pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) sebanyak 90%, lebih besar dibandingkan dengan yang memilih respon tidak setuju.
Kata kunci :  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT), Keterlaksanaan Pembelajaran, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar, dan Respon Siswa.
ABSTRAC

In fact this Learning Model is a model of learning which enables learners both individually and group actively seek, explore, and discover the concepts and principles in holistic and authentic. This study aims to describe the influence of the application of the Cooperative Learning Model of type Numbered Heads Together (NHT) on the subject matter of the brake system Repair Results Learn Grade XI TKR 2 CMS Antarctica 1 Sidoarjo. Knowing the skills of teachers, student activities, student learning outcomes and student response.

This type of research is Classroom Action Research. So in its application using the cycle, consisting of cycles I and II. The subject of this research is a student of Class XI TKR 2 CMS Antarctica 1 Sidoarjo even semester academic year 2012/2013 that follows the Standard brake system Repair Competence. Data obtained from this research will be analyzed with a qualitative, descriptive quatittive methods.

Based on the data analysis the results obtained that; 1. teacher's Skills in applying the entirety can be known that implementing the stages of learning there's a meeting I or II is meeting 100% fulfilled. has the average value of the total at the meeting I was meeting, and 3,66 II was 3.78. While the average overall meeting I and II was convocation 3,73. the dominant student activity is listening and paying attention to the teacher's explanation with an average frequency of the meeting I and II are 36,36%. This means the final result of classical students on psychomotor domain is equal to 91.4% over may note that students who complete amounted to 26 students and 9 students do not completely individually. Analysis of response seen that students love to follow a Cooperative learning Type Numbered Heads Together (NHT) as much as 90%, greater than the chosen response did not agree.
Keyword: application of the Cooperative Learning Model of type Numbered Heads Together (NHT), Keterlaksanaan learning, Student Learning Outcomes, Activities, and student response.
PENDAHULUAN
Pada pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UUSP Tahun 2003) dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berkenaan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, pada bagian “penjelasan” UUSPN Tahun 2003 tercantum Visi dan Misi pendidikan nasional sebagai bagian dari strategi pembaruan system pendidikan. Visi Pendidikan Nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranatasosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Misi Pendidikan Nasional diantaranya adalah meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral, Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, kompetensi, kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan (BSNP, 2006). Hasil wawancara dengan guru teknik kendaraan ringan, metode pengajaran yang digunakan kebanyakan ceramah dengan alasan metode ini mudah untuk diterapkan, guru merasa kesulitan apabila harus berganti-ganti metode atau menggunakan model pembelajaran tertentu. Untuk KKM standart kompetensi perbaikan sistem rem adalah 75. dan pada materi prinsip jenis kontruksi rem didapat 66% siswa dinyatakan tuntas sedangkan 34% siswa belum tuntas pada saat sebelum dilakukan remidi. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pemilihan dan penerapan model pembelajaran serta penetapan strategi belajar mengajar yang kurang tepat dan belum sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa, lingkungan yang tersedia serta kondisi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Sehingga kemampuan siswa untuk berfikir dan kerja ilmiah masih kurang serta keaktifan siswa sangat bergantung pada guru.

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi prapenelitian pada tanggal 4 Maret 2013 terhadap 35 sampel siswa di SMK Antartika 1 Sidoarjo dan diperoleh data bahwa siswa menjawab pembelajaran Prinsip jenis kontruksi sistem rem. Siswa sebanyak 70% juga menjelaskan bahwa metoda pengajaran yang digunakan kebanyakan ceramah  sehingga pembelajarannya berpusat pada guru (teacher centered).
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Standar Kompeteni Perbaikan Sistem Rem Terhadap Hasil Belajar Dan Aktivitas Siswa”.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif  kualitatif dan didukung data kuantitatif dengan mengacu model Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Antartika 1 Sidoarjo dengan alamat di Jalan Siwalanpanji, Buduran, Sidoarjo.

2. Waktu penelitian
Pengambilan data berlangsung pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013. Waktu penelitian tersebut disesuaikan dengan jadwal kompetensi yang akan diteliti yaitu memelihara sistem rem kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR), sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran yang lain.
Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI TKR 2 di SMK Antartika 1 Sidoarjo tahun Pelajaran 2012/2013.
2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI TKR 2 di SMK Antartika 1 Sidoarjo. Penentuan kelas sampel ini adalah dengan teknik sampling acak, karena pada awal pembagian kelas XI TKR 2 di SMK Antartika 1 Sidoarjo tidak membedakan tingkat kecerdasan siswa, sehingga setiap kelas memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel.
Rancangan Penelitian

Penelitian tindakan kelas menekankan pada perbaikan proses pembelajaran, tindakan menurut Hopkins (1993). Penelitian lakukan dengan menggunakan tahapan siklus dan dalam setiap siklus terdiri atas empat tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Perubahan perencanaan dari siklus ke siklus berikutnya tergantung dari hasil refleksi pada siklus sebelumnya digambarkan dalam diagram 2 berikut ini.
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Gambar 2.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini, direncanakan terdiri dari 2 siklus. 

Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dijabarkan sebagai berikut :

1. Siklus Pertama

Kegiatan yang dilakukan di siklus pertama meliputi :   

a. Pengamatan awal

Pengamatan awal: untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami materi sistema rem sebelum diadakan tindakan, yang nantinya digunakan sebagai nilai awal yang diperlukan dalam pembagian kelompok.

b. Perencanaan, adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi:

1) Menyusun perangkat pembelajaran dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan antara lain:
a) RPP untuk mata pelajaran sistem rem
b) Alat-alat dan bahan yang digunakan 

c) Lembar tugas siswa

2) Menyusun instrument penelitian yang akan digunakan antara lain:

a) Lembar keterlaksanaan pembelajaran.
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
b) Lembar observasi aktivitas siswa
Instrumen ini digunakan untuk mengobservasi atau mengamati aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 
c) Lembar pengamatan ketrampilan kinerja siswa

Lembar pengamatan ketrampilan kinerja digunakan untuk mengamati kinerja siswa selama pembelajaran berlangsung. Lembar pengamatan ini meliputi penilaian afektif dan psikomotor saat melakukan diskusi/ kegiatan praktikum yang dilakukan oleh siswa. 
d) Lembar angket respon siswa

Lembar angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).Berisi tanggapan-tanggapan siswa yang dinyatakan dalam suatu pernyataan. Angket ini diberikan setelah pembelajaran berakhir.

e) Evaluasi  
3) Membuat tugas-tugas kelompok

4) Membuat Soal Tes

c. Pelaksanaan tindakan:

1) Tahap 1: Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa

a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Guru mengingatkan tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya.

c) Menjelaskan tujuan pembelajaran

2) Tahap 2: Menyajikan informasi.
a) Guru mempresentasikan pengatar materi kepada siswa

b) Menjelaskan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

3) Tahap 3: Mengorganisasi peserta didik kedalam tim-tim belajar

a) Langkah I: Guru membagi siswa dalam kelompok (@3-5 kelompok) secara heterogen ( Dalam setiap kelompok dibagi berdasarkan kemampuan belajar dan prestasi siswa, jadi dalam 1 kelompok terdapat siswa yang prestasi yang baik dan siswa dengan prestasi rendah.
b) Langkah II: Guru memberikan nomor kepada setiap siswa dalam kelompok “Numbering” dan nama kelompok yang berbeda.
c) Langkah III: Guru membagikan buku paket (buku panduan) dan LKS bagi tiap-tiap kelompok yang merupakan permasalahan yang diskusikan.
4) Tahap 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar  

a) Langkah IV: Siswa tiap-tiap kelompok bekerja sama menyatukan kepalanya “Heads Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan dari guru (Dalam kerja kelompok setiap siswa harus mengetahui jawaban dari permasalahan)  
5) Tahap 5: Evaluasi
a) Langkah V: Guru menyebutkan salah satu nomor secara acak dan siswa yang terpanggil mempresentasiakan hasil diskusi kelompok tersebut.   
b) Langkah VI: Guru memanggil nomor berikutnya secara acak pula dari kelompok yang lain. Dan seterusnya setiap wakil kelompok harus maju  untuk menpresentasikan jawaban dari hasih diskusi.
c) Langkah VI: Guru dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu sebagai pengetahuan yang utuh.
6) Tahap 6: Memberikan penghargaan.

a) Guru mengberikan penghargaan dari kelompok yang mempresentasiakan hasil diskusi yang paling baik dan siswa yang paling aktif dalam tiap-tiap kelompok.
b) Guru menyimpulkan hasil dari diskusi tiap kelompok.

c) Memberikan tugas sebagai PR.
d) Berdoa dan mengakhiri pelajaran.
d. Pengamatan/monitoring


Pada tahapan ini peneliti melakukan pengamatan terhadap keseluruhan kegiatan siswa mulai dari awal pembukaan oleh guru sampai kegiatan inti yaitu tahap Numbered Heads Together. Dalam pengamatan ini peneliti dibantu oleh bapak Mohammad habib, S.Pd selaku observer yang merupakan Guru mata diklat sistem rem, Bapak Veri Andri S. selaku wali kelas XI TKR 2 dan Rakhmad Risdiyanto temen angkatan teknik mesin 2007.

e. Refleksi 

Hasil yang diperoleh dalam tahap pengamatan/evaluasi dikumpulkan serta dianalisis dalam tahap ini. Kelemahan-kelemahan/ kekurangan-kekurangan yang terjadi pada setiap siklus akan diperbaiki pada siklus berikutnya. Refleksi hasil meliputi análisis hasil pengamatan dan hasil tes berikut adalah penjelasannya.

1) Analisis hasil pengamatan mengenai :  

a) Pengelolaan pembelajaran Model Numbered Heads Together (NHT), meliputi : 

(1). Pelaksanaan/Proses Kondisi Belajar Mengajar (KBM) 

(2). Pengelolaan waktu 

(3). Teknik Bertanya guru

(4). Suasana kelas

b) Aktifitas siswa dalam pembelajaran,  meliputi : 

(1). Mendengarkan  dan memperhatikan penjelasan guru.
(2). Membaca buku siswa

(3). Berdiskusi dan bertanya antar siswa dan guru

(4). Menulis yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar

(5). Membaca LKS

(6). Mengerjakan LKS 

(7). Menyimpulkan materi

(8). Melakukan praktik 

(9). Berbicara dengan teman diluar topik pelajaran

2) Hasil tes  

Hasil dari tes belajar yang diberikan guru pada akhir pembelajaran yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.
A. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:


1. Lembar keterlaksanaan pembelajaran.
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

2. Lembar observasi aktivitas siswa
Instrumen ini digunakan untuk mengobservasi atau mengamati aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 
3. Lembar pengamatan ketrampilan kinerja siswa

Lembar pengamatan ketrampilan kinerja digunakan untuk mengamati kinerja siswa selama pembelajaran berlangsung. Lembar pengamatan ini meliputi penilaian afektif dan psikomotor.
4. Lembar angket respon siswa

Lembar angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

5. Evaluasi  
Tes hasil belajar ini digunakan untuk mengetahui perkembangan belajar siswa, sehingga dapat diketahui apakah siswa mengalami penurunan/ peningkatan prestasi belajar.
6. Perangkat Pembelajaran

a. Silabus

b. Rencana pelaksanaan pembelajaran

c. Buku siswa

d. Lembar kerja siswa dan kunci jawaban

B. Metode Analisis Data

1. Analisis keterlaksanaan pembelajaran.

a. Kriteria penilaian untuk keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). adalah pada Tabel 3.1.

b. Perolehan rata-rata skor dari jumlah seluruh skor keterlaksanaan pembelajaran dikonversikan dengan kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran sebagai pada Tabel 3.2.

Tabel 3.1. Kriteria penilaian

	Skor
	Kriteria

	4
	Sangat Baik

	3
	Baik

	2
	Cukup

	1
	Tidak Baik


      (Riduwan, 2010)

Skor Kriteria Penialaian Keterlaksanaan Pembelajaran

Tabel 3.2. Kriteria penilaian Skor

	Rata-rata skor
	Keterangan

	0,00-1,49
	Tidak Baik

	1,50-2,59
	Cukup

	2,60-3,49
	Baik

	3,5- 4,00
	Sangat Baik


(Riduwan, 2010)
2. Analisis aktivitas siswa

Semua aktivitas siswa yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran misal: bertanya, menjawab pertanyaan, memberi pendapat, dan lain-lain diamati dan dicatat oleh pengamat pada lembar observasi aktivitas siswa setiap empat menit sekali. 
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3. Analisis hasil belajar siswa

Prestasi siswa yang didapatkan yaitu hasil belajar dari segi:

a. Kemampuan kognitif siswa.
Penilaian kognitif ini diperoleh dari hasil post-test yang diberikan pada masing-masingsiswa setelah kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemampuan kognitif ini kemudian dikonversikan sebagai berikut: 
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b. Kemampuan afektif siswa

Kemampuan afektif siswa dinilai dari lembar pengamatan afektif siswa. Aspek yang dinilai dari kemampuan afektif siswa terdiri dari enam aspek dengan masing-masing rubrik. Kemampuan afektif siswa ini kemudian dikonversikan dalam bentuk nilai yaitu sebagai berikut:
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4. Analisis respon siswa
Data respon siswa dianalisis menggunakan prosentase (%). Tiap jawaban yang diberikan dihitung prosentasenya dengan cara:
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(Riduwan, 2010)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas Siklus 1

Penelitian tindakan kelas Siklus I ini dilaksanakan selama 1 kali pertemuan yaitu pada tanggal 18 maret 2013,
a) Perencanaan

Tujuan dilakukannya tahap perencanaan ini adalah untuk menyiapkan strategi dan sarana yang akan digunakan pada saat penelitian. 
b) Tindakan
Pelaksanaan siklus I sesuai dengan rencana yaitu satu kali pertemuan, dilaksanakan pada hari Senin, 18 Maret 2013 diruang kelas XI TKR 2. Tahap tindakan dilakukan dalam waktu 4 jam pembelajaran atau 4x45 Menit sesuai dengan jam pembelajaran. Proses perlakuan tindakan dilakukan sesuai dengan proses pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yaitu:

c) Pengamatan 

Dalam penelitian ini pengamatan difokuskan pada proses keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, ketrampilan kinerja siswa (Penilaian afektif, Penilaian psikomotor, penilaian kognitif).  maka hasil pengamatan disajikan secara kualitatif: 

1) Hasil Pengamatan  keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I 

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut secara keseluruhan dapat diketahui bahwa keterlaksanaan Aspek pembelajaran baik pada pengamat I atau pengamat 2 adalah 70% terlaksana. Ada 3 Aspek yang tidak terlaksana yaitu Guru mengingatkan tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya dan Memberikan tugas sebagai PR. Guru dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu sebagai pengetahuan yang utuh.
2) Analisis Aktivitas Siswa
Berdasarkan Tabel 4.2, dapat masih terdapat siswa yang berbicara dengan temannya diluar topic pelajaran sebanyak 11,04% dimana siswa belum terlalu aktif dalam kegiatan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT).
3) Analisis Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa yang didapatkan yaitu dari segi:
a. Kemampuan Kognitif Siswa

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui nilai Test Siklus 1) terdapat 6 siswa yang tuntas dan 29 siswa yang tidak tuntas hal ini menunjukan masih banyak siswa yang masih belum mengusai materi pelajaran dan perlu ada perubahan pada proses belajar berikutnya. 

b. Kemampuan Afektif Siswa

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas berjumlah 26 siswa dan 9 siswa tidak tuntas secara individu. 

4) Analisa Respon Siswa
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 10 pertanyaan, respon siswa pada masing-masing pertanyaan yang menyatakan menunjukkan respon positif ≥ 61,00%. Untuk pertanyaan nomor 5 dan 6 respon positif siswa sebesar 90% karena pada pertanyaan nomor 5 ini siswa menyukai kegiatan praktik karena memudahkan siswa menemukan konsep dan pada pertanyaan nomor 6 siswa menyatakan bahwa cara guru menyampaikan informasi pelajaran menyenangkan sehingga siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Pertanyaan respon nomor 3 yang menyatakan bahwa belajar menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan hal baru bagi siswa memiliki persentase 77% yang mempunyai kriteria baik.

d) Refleksi

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut,

1) Dilihat pada analisis pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran guru pada pengelolaan pembelajaran pada tabel 4.1 di atas, maka dapat dilihat terdapat 3 aspek yang masih belum terlaksanakan yaitu 1. guru mengingatkan tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya, 2. Memberikan tugas sebagai PR, dan ke 3. Guru dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu sebagai pengetahuan yang utuh. Sehingga perlu dilakukan perbaikan oleh guru pada siklus II.

2) Dilihat pada analisis pengamatan aktivitas siswa pada tabel 11 di atas, maka hampir semua yang perlu ditingkatkan terutama siswa mengerjakan tugas, siswa menulis dan siswa melakukan aktivias bertanya karena masih dalam kategori sangatcukup, Terlihat pada 1 aspek masih banyak siswa yang berbicara diluar topik materi pelajaran.

3) Pada evaluasi hasil belajar siklus I hanya terdapat 17 siswa yang memenuhi Standar Ketuntasan Minimal (SKM) ≥75. Dan hanya 6 siswa yang tuntas. Hal ini dikarenakan siswa belum sepenuhnya mengerti tentang meteri yang diberikan sehingga dalam mengerjakan tugas yang diberikan tidak sungguh-sungguh. Selain itu pemberian waktu yang singkat untuk pokok bahasan yang banyak membuat siswa cenderung asal-asalaan dalam mengerjakan soal.

e) Hambatan Pembelajaran Siklus I
Hambatan dalam pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut,
1) Guru masih belum menguasai tahap-tahap pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together dengan baik, terbukti dalam lembar pengamatan aktivitas guru masih terdapat 3 aspek.

2) Siswa belum sepenuhnya mengerti tentang meteri yang diberikan sehingga masih banyak siswa yang tidak tuntas dalam test siklus 1.

3) Waktu yang kurang untuk mengajarkan semua pokok bahasan pada kompetensi dasar memelihara sistem rem.

4) Siswa masih kurang suka dan berminat mengikuti proses pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together.
Penelitian Tindakan Kelas Siklus 1I


Penelitian tindakan kelas Siklus II ini dilaksanakan selama 1 kali pertemuan yaitu pada tanggal 25 April 2013, proses pembelajaran dengan kompetensi dasar Memperbaiki sistem rem dan komponennya. 
A. Pembahasan

1. Keterlaksanaan Rencana Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Salah satu aspek yang sangat berpengaruh pada keberhasilan suatu pembelajaran adalah bagaimana keterampilan seorang guru dalam mengelola pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.7 dapat diketahui bahwa pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) yang dilaksanakan di kelas XI TKR 2 SMK Antartika 1 Sidoarjo terlaksana dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengamatan keterlaksanaa pembelajaran pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.7, berdasarkan tabel tersebut secara keseluruhan dapat diketahui bahwa keterlaksanaan tahap-tahap/sintak pembelajaran baik pada pertemuan I atau pertemuan II adalah 100% terlaksana. 
2. Analisis Aktivitas Siswa
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa (lampiran). Selama KBM berlangsung, pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh 2 pengamat.
Berdasarkan Tabel 4.3 (Tabel aktivitas siswa) dapat diketahui bahwa aktivitas siswa yang dominan adalah mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru dengan rata-rata frekuensi pada siklus 1 dan siklus 2 adalah 36,36% dengan rincian frekuensi pada siklus 1 dan siklus 2  berturut-turut adalah 25% dan 25,165%, sedangkan frekuensi aktivitas siswa terendah adalah berbicara dengan teman diluar topik pelajaran dengan rata-rata frekuensi pada siklus 1 dan siklus 2 adalah 5,52% dengan rincian frekuensi pada pertemuan I sebesar 11,04% dan pertemuan II sebesar 0%. Aktivitas siswa yang lain yang terkait dengan kegiatan belajar selain mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru didapat frekuensi terendah adalah 5,625% yaitu aktivitas menulis yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih terkondisi dalam tugas-tugas pembelajaran ketika diterapkan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT).

3. Analisis Hasil Belajar Siswa

a. Kemampuan kognitif siswa

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas XI TKR 2 Antartika Sidoarjo adalah 37 siswa, namun dalam pelaksanaannya terdapat 2 siswa (nomor absen 14 dan 22) yang tidak mengikuti test siklus 1 dan siklus 2 maupun pada saat dilaksanakannya pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). Hal ini dikarenakan satu siswa telah wafat tetapi masih tercatat didaftar absensi dan satu siswa yang lain sakit sejak dilaksanakannya test siklus 1 sampai dilaksanakannya tes siklus 2. Sehingga jumlah siswa kelas XI TKR 2 Antartika Sidoarjo  yang dipakai sebagai sampel penelitian adalah 35 siswa.
Berdasarkan hasil test siklus 1 dan siklus 2 pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.9 analisis hasil belajar dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu secara individual dan secara klasikal. Seorang dikatakan tuntas secara individu jika memperoleh nilai ≥ 75 dan secara klasikal dapat dikatakan tuntas jika ≥ 85% dari jumlah siswa memperoleh ≥ 75. Data ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas pada saat Test Siklus 1 sebanyak 6 siswa, sedangkan yang belum tuntas sebesar 29 siswa. Pada saat Test Siklus 2 siswa yang tuntas sebesar 33 siswa, sedangkan yang belum tuntas sebesar 2 siswa. Hal ini berarti ketuntasan klasikal siswa pada saat post test sebesar 94,29%. Data ketuntasan hasil belajar kognitif siswa dapat disajikan dalam diagram pada Gambar 4.3. dan 4.9.
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Gambar 4.5. Diagram Lingkaran Hasil  Test Siklus 1
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Gambar 4.6. Diagram Lingkaran Hasil  Test Siklus 2
b. Kemampuan afektif siswa

Seperti halnya penilaian hasil belajar dalam ranah kognitif dan psikomotor, hasil belajar siswa dalam ranah afektif dinyatakan tuntas belajar secara individual jika mencapai nilai ( 75 dan dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika terdapat 85% siswa yang memperoleh nilai ( 75. 

Berdasarkan hasil belajar siswa ranah afektif pada Tabel 4.4 dapat disajikan data ketuntasan belajar siswa dalam Tabel 4.12.
Tabel 4.14 Data Ketuntasan Hasil Belajar Afektif Siswa

	Kriteria
	Siklus 1
	Prosentase ketuntasan
	Siklus 2
	Prosentase ketuntasan

	
	Jumlah siswa
	
	Jumlah siswa
	

	Tuntas (≥ 75)
	26
	74,29
	33
	94,29

	Tidak tuntas (≤ 75)
	9
	25,71
	2
	5,71

	Jumlah total
	35
	100
	35
	100


 Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas berjumlah 26 siswa dan 9 siswa tidak tuntas secara individu. Ketuntasan klasikal yang diperoleh hanya 74,29% pada pelaksanaan Siklus 1, namun pada pelaksanaan Siklus 2 prosestase ketuntasn sebesar 94,29% sehingga hasil belajar afektif dikatakan tuntas secara klasikal diatas 85%, maka telah mencapai ketuntasan secara klasikal seperti yang diharapkan oleh sekolah yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah ditetapkan. 
Data ketuntasan hasil belajar afektif siswa dapat disajikan dalam diagram pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Diagram Lingkaran Hasil Belajar Afektif  Siswa

4. Analisa Respon siswa

Berdasarkan analisis respon yang telah dikemukakan sebelumnya, terlihat bahwa siswa senang mengikuti pembelajaran Perbaikan Sistem Rem dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) sebanyak 65% pada Siklus 1 dan 91% pada Siklus 2, lebih besar dibandingkan dengan yang memilih respon tidak setuju. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran siswa dituntut untuk selalu aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Belajar menggunakan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan hal baru bagi siswa mendapat respon setuju 77% pada Siklus 1 dan 80% pada Siklus 2, lebih besar dibandingkan dengan yang memilih respon tidak setuju. Hal ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran ini baru bagi siswa karena sebelumnya belum pernah diterapkan di kelas. 

Melalui penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) siswa lebih memahami materi pelajaran dengan mendapat respon setuju 85% pada Siklus 1 dan 91% pada Siklus 2. Hal ini karena pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) melibatkan banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pembelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. (Ibrahim.dkk, 2006).

Cara guru menyampaikan informasi pelajaran menyenangkan mendapat respon setuju sebanyak 90% pada Siklus 1 dan 100% pada Siklus 2, itu berarti cara guru mengajar sudah baik. Dengan diterapkan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) meningkatkan kemampuan siswa dalam menggali informasi, mengolah informasi dan mampu memecahkan masalahnya sendiri, hal ini terbukti dengan respon siswa yang menyatakan setelah saya menerima pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT), membantu saya dalam memecahkan masalah dalam kegiatan industri ataupun Perbengkelan yang menyatakan setuju sebanyak 75% pada Siklus 1 dan 86% pada Siklus 2. 

Respon siswa yang menyatakan berminat mengikuti kegiatan pembelajaran berikutnya menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) sebanyak sebanyak 65% pada Siklus 1 dan 80% pada Siklus 2. hal ini disebabkan pembelajaran kooperatif mempunyai kelebihan meningkatkan daya pikir siswa (Ibrahim, dkk 2006). Serta meningkatkan keterampilan berkomunikasi dalam diskusi kelompok dan saling membantu satu sama lain.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan data hasil penelitian penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) masalah di kelas XI TKR 2 Antartika Sidoarjo diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) di kelas XI TKR 2 Antartika Sidoarjo adalah sangat baik. Dari hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 tersebut secara keseluruhan dapat diketahui bahwa keterlaksanaan Aspek pembelajaran baik pada pengamat I atau pengamat 2 adalah 70% terlaksana. Ada 3 Aspek yang tidak terlaksana yaitu Guru mengingatkan tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya dan Memberikan tugas sebagai PR. Guru dapat mengembangkan diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan itu sebagai pengetahuan yang utuh.

Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut secara keseluruhan dapat diketahui bahwa keterlaksanaan Aspek pembelajaran sangat baik pada pengamat I atau pengamat 2 adalah 100% terlaksana. Pada siklus 1 Ada 3 Aspek yang tidak terlaksana, namun pada pada siklus 2 saat proses pelaksanaan pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) seluruh aspek terlaksanaan. 

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) di kelas XI TKR 2 Antartika Sidoarjo dapat membuat aktivitas siswa lebih terkondisi dalam tugas-tugas pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa aktivitas siswa yang dominan adalah mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru dengan rata-rata frekuensi pada siklus 1 dan siklus 2 adalah 36,36% dengan rincian frekuensi pada siklus 1 dan siklus 2  berturut-turut adalah 25% dan 25,165%, sedangkan frekuensi aktivitas siswa terendah adalah berbicara dengan teman diluar topik pelajaran dengan rata-rata frekuensi pada siklus 1 dan siklus 2 adalah 5,52% dengan rincian frekuensi pada pertemuan I sebesar 11,04% dan pertemuan II sebesar 0%. Aktivitas siswa yang lain yang terkait dengan kegiatan belajar selain mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru didapat frekuensi terendah adalah 5,625% yaitu aktivitas menulis yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar.

3. Hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkannya pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan hasil:
a. Kemampuan kognitif siswa

Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas pada saat Test Siklus 1 sebanyak 6 siswa, sedangkan yang belum tuntas sebesar 29 siswa. Pada saat Test Siklus 2 siswa yang tuntas sebesar 33 siswa, sedangkan yang belum tuntas sebesar 2 siswa. Hal ini berarti ketuntasan klasikal siswa pada saat Siklus 2 sebesar 94,29%.
b. Kemampuan afektif siswa

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas berjumlah 26 siswa dan 9 siswa tidak tuntas secara individu. Ketuntasan klasikal yang diperoleh hanya 74,29% pada pelaksanaan Siklus 1, namun pada pelaksanaan Siklus 2 prosestase ketuntasn sebesar 94,29% sehingga hasil belajar afektif dikatakan tuntas secara klasikal diatas 85%, maka telah mencapai ketuntasan secara klasikal seperti yang diharapkan oleh sekolah yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah ditetapkan.

4. Siswa memberikan respon yang sangat baik terhadap pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) di kelas XI TKR 2 Antartika Sidoarjo dengan ditunjukan siswa senang mengikuti pembelajaran Perbaikan Sistem Rem dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) sebanyak 65% pada Siklus 1 dan 91% pada Siklus 2. Belajar menggunakan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan hal baru bagi siswa mendapat respon setuju 77% pada Siklus 1 dan 80% pada Siklus 2. Melalui penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) siswa lebih memahami materi pelajaran dengan mendapat respon setuju 85% pada Siklus 1 dan 91% pada Siklus 2 dan respon yang lain.
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk turut serta dalam menyumbangkan pemikiran guna meningkatkan hasil belajar siswa, maka disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru sebelum praktik seharusnya melakukan simulasi nyata di sekolah (XI TKR 2 Antartika Sidoarjo) dengan menggunakan seluruh alat dan bahan yang akan digunakan dalam praktik, sehingga ketika praktik tidak ada kendala yang dihadapi.

2. Guru dalam menerapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)  seharusnya memperhatikan semua ranah pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa pada ranah kognitif, psikomotor maupun afektif dapat mencapai hasil yang baik dengan nilai di atas KKM.
3. Guru dalam menerapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) seharusnya tidak banyak memberikan sebagian besar informasi/penjelasan kepada siswa, melainkan hanya sebagai fasilatator dan pembimbing siswa untuk proses pemecahan masalah.
4. Guru dalam menyampaikan materi ajar hendaknya melakukan inovasi-inovasi dalam setiap jenis materi pembelajaran dengan menyesuaikan model pembelajaran, pendekatan, serta stretegi pembelajaran terhadap materi ajar. Sehingga pembelajaran tidak menjadi rutinitas yang membosankan bagi siswa tetapi pembelajaran akan memberikan motivasi kepada siswa dan siswa akan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
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